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Abstract  

Beef production is an important component of the livestock sector that supports national food security. Given the 

fluctuations in production from year to year and the differences in characteristics between regions, an appropriate 

analysis method is needed to process the data effectively. This research aims to cluster beef production data in 

Indonesia for the period 2021 to 2024 using the K-Means Orange Data Mining algorithm. The analysis process 

follows the CRISP-DM stages, starting from business understanding to deployment. The data used was obtained 

from the Central Bureau of Statistics and processed to produce three main clusters: regions with high, low, and 

medium beef production. The results showed that Orange Data Mining's K-Means algorithm was able to effectively 

group beef production data into different clusters. Orange Data Mining also assists the data analysis process with 

an innovative visual interface and easy-to-interpret results. The findings are expected to serve as a reference in 

the formulation of strategic livestock policies and data-driven production distribution planning. The clustering 

results provide the government with an overview of the level of beef production in each region, enabling more 

appropriate policies or strategic measures to be taken based on the clustering results. 

Keywords: Beef Production Clustering, K-Means Algorithm, Orange Data Mining. 

Abstrak 

Produksi daging sapi merupakan salah satu komponen penting dalam sektor peternakan yang mendukung 

ketahanan pangan nasional. Mengingat fluktuasi produksi dari tahun ke tahun dan perbedaan karakteristik antar 

wilayah, diperlukan metode analisis yang tepat untuk mengolah data secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengelompokkan data produksi daging sapi di Indonesia selama periode 2021 hingga 2024 menggunakan 

algoritma K-Means Orange Data Mining. Proses analisis mengikuti tahapan CRISP-DM, mulai dari pemahaman 

bisnis hingga deployment. Data yang digunakan diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan diproses untuk 

menghasilkan tiga klaster utama: wilayah dengan produksi daging sapi tinggi, rendah, dan sedang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa algoritma K-Means Orange Data Mining mampu mengelompokkan data produksi daging 

sapi secara efektif ke dalam beberapa klaster yang berbeda. Orange Data Mining turut membantu proses analisis 

data dengan tampilan antarmuka visual yang inovatif dan hasil yang mudah diinterpretasikan. Temuan ini 

diharapkan menjadi acuan dalam perumusan kebijakan strategis peternakan dan perencanaan distribusi produksi 

berbasis data. Hasil klasterisasi ini memberikan gambaran kepada pemerintah mengenai tingkat produksi daging 

sapi di setiap wilayah, sehingga memungkinkan pengambilan kebijakan atau langkah-langkah strategis yang lebih 

tepat dan sesuai dengan kondisi masing-masing wilayah berdasarkan hasil klasterisasi. 

Kata kunci:  Klasterisasi Produksi daging Sapi, Algoritma K-Means, Orange Data Mining. 
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1. Pendahuluan  

Sektor peternakan merupakan bagian penting dalam 

pembangunan pertanian dan ketahanan pangan 

nasional. Salah satu komoditas utama dalam 

subsektor peternakan adalah sapi, baik sapi potong 

maupun sapi perah. Produksi sapi memiliki peran 

strategis dalam memenuhi kebutuhan daging dan susu 

nasional, serta menjadi sumber pendapatan bagi 

peternak rakyat di berbagai daerah di Indonesia [1].  

Pemerintah menghadapi tantangan dalam 

menghitung dan mengelompokkan total produksi 

daging sapi di seluruh Indonesia akibat keterbatasan 

ketersediaan data dan akurasi data produksi di 

berbagai daerah. Secara global, permintaan terhadap 

daging sapi terus meningkat seiring pertumbuhan 

populasi dan perubahan pola konsumsi masyarakat. 

Food and Agriculture Organization (FAO) 

memproyeksikan bahwa konsumsi daging sapi akan 

meningkat secara signifikan, terutama di negara-

negara berkembang termasuk Indonesia, yang 

menghadapi tantangan untuk mencukupi permintaan 

domestik secara berkelanjutan [2]. Kondisi ini 

menegaskan pentingnya penguatan produksi dalam 

negeri, baik dari sisi kuantitas, distribusi, maupun 

efisiensi. 

Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Peternakan 

dan Kesehatan Hewan, produksi sapi menunjukkan 

fluktuasi dari tahun ke tahun yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti cuaca, ketersediaan pakan, 

kebijakan pemerintah, serta manajemen peternakan 

[3]. Oleh karena itu, analisis data produksi daging 

sapi secara komprehensif menjadi penting untuk 

memetakan wilayah-wilayah yang memiliki 

karakteristik produksi yang serupa. Hal ini dapat 

membantu dalam perencanaan distribusi sumber 

daya, pengambilan kebijakan, serta peningkatan 

efisiensi produksi di daerah-daerah tertentu. 

Dalam upaya memahami pola produksi daging sapi di 

berbagai daerah di Indonesia, pengolahan data 

produksi memerlukan teknik analisis yang mampu 

mengekstraksi informasi penting dari kumpulan data 

yang kompleks. Salah satu pendekatan yang relevan 

dalam konteks ini adalah data mining, yaitu suatu 

tingkatan proses untuk mencari nilai tambah dari 

kumpulan data yang didalamnya terdapat 

pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara 

manual. Informasi penting ini didapat dari suatu 

proses yang amat rumit seperti menggunakan 

artificial intelligence, teknik statistik, ilmu 

matematika, machine learning, dan lain sebagainya. 

Teknik-teknik rumit tersebut nantinya akan 

mengidentifikasi dan mengekstraksi informasi yang 

bermanfaat dari suatu database besar [4]. 

Salah satu teknik dalam data mining yang banyak 

digunakan dalam pengelompokan data adalah 

klasterisasi (clustering). Klasterisasi merupakan suatu 

teknik untuk mengelompokan data ke dalam suatu 

klaster tertentu yang memungkinkan data dalam 

klaster tersebut memiliki kesamaan dan memiliki 

perbedaan yang jelas dengan data pada klaster lainnya 

[5]. Masing-masing klasterisasi tersebut adalah untuk 

mencari pola pengelompokan data. Sehingga pada 

akhirnya hasil pengelompokan data tersebut dapat 

digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan 

bagi manajemen lembaga itu sendiri [6]. 

Salah satu algoritma klasterisasi yang banyak 

digunakan dalam penelitian data mining adalah K-

Means Clustering. Algoritma K-Means merupakan 

studi formal untuk mengelompokkan atau clustering 

benda-benda sesuai dengan karakteristik yang diukur 

berdasarkan kemiripan satu sama lain. Clustering 

adalah pengelompokan menggunakan teknik 

unsupervised learning dimana tidak diperlukan fase 

learning serta tidak menggunakan pelabelan pada 

setiap kelompok. Metode clustering mempartisi data 

ke dalam kelompok sehingga data yang memiliki 

karakteristik yang sama dikelompokkan ke dalam 

satu cluster yang sama [7]. K-Means merupakan 

metode klasterisasi dengan basis jarak dengan 

melakukan pembagian data ke beberapa cluster serta 

algoritma ini bekerja di atribut numerik [8].  

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan 

menerapkan algoritma K-Means yang 

diimplementasikan melalui perangkat lunak Orange 

Data Mining untuk mengelompokan data produksi 

daging sapi di berbagai wilayah Indonesia selama 

kurun waktu 2021 hingga 2024. Penggunaan Orange 

Data Mining memberikan keunggulan tersendiri 

karena kemampuannya dalam melakukan pengolahan 

data secara visual dan interaktif, sehingga 

memudahkan proses interpretasi hasil klasterisasi 

oleh para pengambil kebijakan [9]. Dengan 

pendekatan ini, setiap wilayah akan dikelompokkan 

ke dalam klaster-klaster yang merepresentasikan 

kesamaan dalam karakteristik produksinya. Hasil 

analisis klasterisasi ini diharapkan dapat menjadi 

acuan penting bagi para pemangku kebijakan dan 

pelaku industri peternakan dalam merumuskan 

strategi pembangunan dan pengembangan sektor 

peternakan yang lebih terarah, efisien, dan sesuai 

dengan potensi daerah masing-masing.  
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Secara keseluruhan, pemanfaatan algoritma K-Means 

dalam Orange Data Mining pada penelitian ini 

diharapkan mampu mengubah data produksi daging 

sapi yang semula bersifat mentah dan tersebar 

menjadi informasi yang bernilai strategis. Hal ini 

sejalan dengan arah transformasi digital dalam sektor 

pertanian dan peternakan, yang menuntut 

pemanfaatan teknologi data untuk meningkatkan 

efisiensi, produktivitas, dan ketahanan pangan 

nasional secara menyeluruh.  

2. Metode Penelitian 

Metode atau cara kerja ilmiah dalam penelitian 

merupakan sarana atau alat untuk mencapai tujuan 

penelitian. Oleh karenanya, sebagai alat, maka dapat 

dipergunakan secara fleksibel, tidak rigid atau kaku, 

sehingga cara penelitian dapat dilakukan secara 

variatif, tergantung pada objek format disiplin ilmu 

yang diteliti [10].   

Penelitian ini mengadopsi metode Cross Industry 

Standard Process for Data Mining (CRISP-DM) 

yang terdiri dari tahap business understanding, tahap 

data understanding, tahap data preparation, tahap 

modeling, tahap evaluation, dan tahap deployment. 

[11].   

 

 
Gambar 1. Metode CRISP-DM [14] 

 
 

2.1 Business Understanding 

Pada  tahap  ini  dilakukan  pemahaman  atau analisa  

latar belakang pada  klasterisasi data produksi daging 

sapi guna mengidentifikasi permasalahan yang ada. 

Kemudian  digunakan  sebagai  acuan  untuk  

menentukan tujuan  dan  perencanaan  strategi  dalam  

penerapan  proses pemodelan data mining pada 

Orange Data Mining. 

 

2.2 Data Understanding 

Pada fase pemahaman data ini, data didapat dari 

Badan Pusat Statistik (BPS)  yaitu  data  produksi 

daging sapi  selama  4  tahun, yaitu pada tahun 2021 

sampai dengan tahun 2024 dengan setiap wilayah 

akan dikelompokkan ke dalam klaster-klaster yang 

merepresentasikan kesamaan dalam karakteristik 

produksinya.  Data yang diterima  dalam bentuk excel 

dan  data  yang  didapat  perlu  dibersihkan dan akan 

dilakukan pemilihan data dengan atributnya. 

 

2.3 Data Preparation 

Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan 

berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS), yang diakses 

melalui website resminya   

(https://a//www.bps.go.id/id/statistics-

table/2/NDgwIzI=/produksi-daging-sapi-menurut-

provinsi--ton-.html). Data yang digunakan 

merupakan data produksi daging sapi di berbagai 

wilayah Indonesia selama periode 2021 hingga 2024. 

Data tersebut kemudian dikelompokkan (selection) 

ke dalam beberapa kelompok yang telah ditentukan, 

serta diolah untuk keperluan pemodelan data [12]. 

 

2.4 Modeling 

Tahap modeling diterapkan algoritma yang sesuai 

untuk mencapai tujuan penelitian. Salah satu teknik 

yang sering digunakan dalam analisis data adalah K-

Means Clustering, yang bertujuan untuk 

mengelompokkan data produksi daging sapi di 

berbagai wilayah indonesia periode 2021 hingga 

2024. Pemilihan  jumlah  cluster  menjadi  aspek 

penting yang mempengaruhi hasil akhir. 

 

2.5 Evaluation 

Evaluation bertujuan untuk menilai kualitas model 

yang telah dibangun. Beberapa metode yang 

digunakan dalam evaluasi clustering adalah 

Silhouette  Score. 

 

2.6 Deployment 

Deployment  mencakup  penyajian  hasil penelitian  

dalam  bentuk  laporan  atau  visualisasi yang dapat 

dilihat dan diperbaharui secara berkala dengan data 

terbaru untuk pemantauan produksi daging sapi 

kedepannya. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini memanfaatkan perangkat lunak Orange 

Data Mining sebagai alat bantu untuk mengolah 

dataset sehingga dapat menghasilkan proses 

pengelompokan data produksi daging sapi di 

indonesia dengan algoritma K-Means Clustering. 

Penelitian berfokus pada data produksi daging sapi di 

Indonesia pada tahun 2021-2024. 

https://a/www.bps.go.id/id/statistics-table/2/NDgwIzI=/produksi-daging-sapi-menurut-provinsi--ton-.html
https://a/www.bps.go.id/id/statistics-table/2/NDgwIzI=/produksi-daging-sapi-menurut-provinsi--ton-.html
https://a/www.bps.go.id/id/statistics-table/2/NDgwIzI=/produksi-daging-sapi-menurut-provinsi--ton-.html
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        Gambar 2. Data Table 

 

Gambar 2 adalah gambar data set yang telah 

dimasukkan kedalam perangkat lunak Orange Data 

Mining. Namun, data tersebut belum diolah dan 

masih terdapat missing value. Dari data tersebut kita 

bisa mengetahui total produksi daging sapi di tiap 

provinsi yang ada di indonesia mulai dari tahun 2021-

2024. 

 

 
              Gambar 3. Tahap Preprocessing 

 

Gambar 3 memperlihatkan tahap preprocessing yang 

bertujuan untuk membersihkan data agar data siap 

dianalisis. Pada tahap preprocessing ini dimasukkan 

fitur normalisasi dan fitur input missing value yang 

ditujukan untuk melihat data normalisasi dan 

menghapus missing value pada dataset. 

 

 
 Gambar 4. Data Hasil Normalisasi 

 

Pada tahap normalisasi ini data berhasil dibuat dan 

sudah menunjukkan hasil dari preprocessing 

sebelumnya. Gambar diatas menunjukkan bahwa 

missing value pada dataset produksi daging sapi telah 

hilang, dan data sudah siap untuk diolah pada tahap 

berikutnya. 

 

 
Gambar 5. Penerapan Algoritma K-Means 

 

Gambar 5 merupakan tahapan penerapan algoritma 

K-Means Clustering. Pada Tahap ini ada beberapa 

menu yang diterapkan seperti fixed yang berarti akan 

menerapkan clustering dari c1-c3, normalize 

columns,  dan initialize with K-means. 
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        Gambar 6. Tahap Visualisasi Cluster 

 

Pada tahap ini per modelan yang dipakai adalah 

scatter plot tujuannya agar terlihat peta sebaran 

cluster di seluruh provinsi Indonesia mulai dari C1-

C3.  

Cluster   1: Direpresentasikan dengan lingkaran 

berwarna biru.   

Cluster   2: Direpresentasikan dengan tanda silang 

berwarna merah. 

Cluster   3: Direpresentasikan dengan segitiga 

berwarna hijau. 

 

 

 
 Gambar 7. Data Hasil Clustering 
 

Cluster 1 adalah cluster kelompok provinsi tertinggi 

yang menghasilkan produksi daging sapi di Indonesia 

dari tahun ke tahun dengan ciri-ciri angka 

produksinya mulai dari puluhan ribu sampai dengan 

ratusan ribu. 

Cluster 2 adalah cluster kelompok provinsi yang 

paling rendah dengan ciri-ciri angka mulai dari 0 

sampai ribuan, biasanya kondisi ini terjadi karena 

faktor geografis yang sulit dengan contoh wilayah 

provinsi Papua. 

Cluster 3 adalah cluster kelompok provinsi dengan 

produksi daging sapi sedang dengan ciri-ciri angka 

produksinya hanya sampai belasan ribu. 

 
4. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan 

provinsi di Indonesia berdasarkan data produksi 

daging sapi selama tahun 2021-2024 menggunakan 

algoritma K-Means Clustering dalam aplikasi Orange 

Data Mining. Hasil klasterisasi menghasilkan tiga 

kelompok provinsi berdasarkan kemiripan pola 

produksi daging sapi tahunan, yaitu cluster dengan 

produksi daging sapi tinggi dan cenderung 

meningkat, cluster dengan produksi daging sapi 

rendah, dan cluster dengan produksi daging sapi 

sedang. Temuan ini memberikan gambaran mengenai 

distribusi produksi daging sapi antar provinsi yang 

dapat dimanfaatkan dalam perencanaan kebijakan 

peternakan dan ketahanan pangan. Penerapan 

algoritma K-Means dalam aplikasi Orange Data 

Mining terbukti efektif dalam mengolah dan 

menyajikan data strategis yang berguna bagi 

pemerintah, dan pihak yang berkepentingan dalam 

sektor peternakan. Penelitian ini juga membuka 

peluang untuk pengembangan analisis lanjutan pada 

sektor peternakan lainnya. Penelitian lanjutan 

disarankan untuk melibatkan variabel tambahan guna 

menghasilkan analisis yang lebih komprehensif.  
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